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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play
a strategic role in Indonesia's economy. Ladys.ID, a
fashion-based MSME in Ponorogo, faces sustainability
challenges such as low consumer trust, limited social
networks, and tight market competition. This study
aims to analyze the forms, challenges, and impacts of
social capital in supporting the sustainability of
Ladys.ID. A descriptive qualitative method was used,
with data collected through interviews, observation,
and documentation from business owners,
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employees, consumers, government, and the local
community. The results reveal that social capital at
Ladys.ID is manifested through trust, social norms,
and networking, which contribute to customer
loyalty, a harmonious work environment, and wider
market access. Despite several obstacles such as rapid
fashion trends, an unstrategic location, and limited
collaboration among similar businesses social capital
has proven to significantly support the business's
resilience and adaptability. Strengthening social
capital is crucial for improving the competitiveness
and long-term sustainability of MSMEs in the digital
era.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, pemberdayaan masyarakat, dan penyerapan tenaga
kerja di Indonesia. Di Kabupaten Ponorogo, sektor UMKM menunjukkan perkembangan yang
cukup pesat, terutama dalam bidang fashion. Salah satu UMKM yang menarik perhatian
adalah Ladys.ID, sebuah usaha fashion wanita yang tidak hanya menjual produk secara offline,
tetapi juga aktif mengembangkan pemasaran digital melalui media sosial dan live streaming.
Keberhasilan usaha ini tidak semata-mata ditentukan oleh kekuatan modal finansial,
melainkan juga dipengaruhi oleh kekuatan modal sosial yang dimiliki oleh pelaku usaha.

Putnam menekankan bahwa jaringan sosial, nilai-nilai, dan kepercayaan yang ada
dalam komunitas dapat memfasilitasi koordinasi dan kerja sama untuk mencapai manfaat
bersama. Kepercayaan adalah elemen utama modal sosial yang memungkinkan kerja sama
dan mengurangi biaya transaksi karena keyakinan bahwa pihak lain akan bertindak sesuai
harapan bersama. Norma adalah aturan dan sanksi yang memfasilitasi kerjasama individu
untuk mendapatkan manfaat timbal balik dengan sedikit atau tanpa efek negatif. Jaringan
sosial adalah dimensi penting modal sosial yang menciptakan kohesi sosial dan memperkuat
kerja sama antar individu atau kelompok untuk mencapai keuntungan bersama.

Ladys.ID merupakan contoh UMKM berbasis komunitas yang memanfaatkan jaringan
sosial, kepercayaan, dan norma kerja sama dalam mempertahankan dan mengembangkan
usahanya. Meskipun demikian, usaha ini juga menghadapi berbagai tantangan seperti lokasi
usaha yang kurang strategis, keterbatasan hubungan antar pelaku usaha fashion lokal,
perubahan tren pasar yang cepat, segmentasi pasar yang sempit, serta belum optimalnya
strategi pemasaran digital dan testimoni pelanggan. Tantangan ini menjadi faktor
penghambat dalam penguatan dan pemanfaatan modal sosial secara maksimal.

Dalam berbagai studi sebelumnya, modal sosial telah banyak diteliti dalam konteks
UMKM. Pertama, Putri et al. menemukan bahwa kepercayaan dan jaringan sosial dapat
meningkatkan loyalitas konsumen UMKM makanan di Yogyakarta. Kedua, Candrasari dan
Bahtiar menunjukkan bahwa norma timbal balik mendorong kolaborasi antar pelaku usaha
rumahan. Ketiga, Hasna dan Mayvani meneliti pentingnya komunitas sosial dalam menjaga
keberlanjutan UMKM selama krisis pandemi. Keempat, Ekarini menyoroti lemahnya jaringan
sosial sebagai hambatan pada pelaku UMKM perempuan. Kelima, Saputro et al. menekankan
peran jaringan sosial dalam mempertahankan UMKM berbasis digital fashion. Meskipun
demikian, sebagian besar studi masih terbatas pada wilayah perkotaan dan belum banyak
yang menyoroti praktik modal sosial dalam UMKM fashion berbasis komunitas di daerah semi-
periferal seperti Ponorogo.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada eksplorasi menyeluruh terhadap bentuk,
tantangan, dan dampak modal sosial dalam usaha fashion lokal berbasis komunitas digital.
Penelitian ini juga berfokus pada dinamika hubungan sosial dalam konteks geografis yang
kurang strategis dan bagaimana modal sosial mampu berfungsi sebagai kekuatan adaptif
untuk mengatasi berbagai hambatan usaha. Dengan latar tersebut, penelitian ini dilakukan
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untuk menganalisis bagaimana modal sosial berperan dalam mendukung keberlanjutan usaha
Ladys.ID Ponorogo.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk modal sosial yang
diterapkan di Ladys.ID, mengidentifikasi tantangan dalam membangun dan
memanfaatkannya, serta mengevaluasi dampak modal sosial terhadap keberlanjutan usaha.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan studi
modal sosial dalam konteks UMKM dan menjadi referensi praktis bagi pelaku usaha maupun
pembuat kebijakan dalam memperkuat keberlanjutan ekonomi berbasis komunitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi lapangan.
Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam dinamika sosial yang terjadi dalam
usaha Ladys.ID Ponorogo, khususnya yang berkaitan dengan peran modal sosial dalam
mendukung keberlanjutan usahanya. Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif karena
berupaya menggambarkan dan menjelaskan bentuk, tantangan, serta dampak modal sosial
berdasarkan pengalaman subjek yang terlibat langsung dalam kegiatan usaha.

Data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan pemilik usaha, manajer toko, karyawan, konsumen,
masyarakat sekitar, anggota komunitas UMKM, serta perwakilan dari Dinas Perdagangan,
Koperasi, dan Usaha Mikro Kabupaten Ponorogo. Sementara itu, data sekunder diperoleh
melalui dokumen terkait, seperti catatan promosi, unggahan media sosial, dan referensi
literatur ilmiah tentang modal sosial dan UMKM.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
meningkatkan validitas data, penelitian ini juga menerapkan triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari berbagai narasumber yang memiliki perspektif berbeda
terhadap fenomena yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modal sosial berperan krusial dalam mendukung keberlanjutan usaha Ladys.ID
Ponorogo. Kepercayaan, norma sosial, dan jaringan yang terbangun antara pemilik, karyawan,
mitra, dan pelanggan menjadi fondasi penting dalam menciptakan hubungan kerja yang solid.
Relasi tersebut tidak hanya bersifat transaksional, tetapi juga dilandasi oleh kedekatan sosial,
yang turut memperkuat daya saing Ladys.ID di tengah persaingan industri fashion. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lawang, dengan adanya jaringan sosial maka setiap aktor akan dapat
saling terkoneksi dengan aktor lain sehingga dapat menguntungkan dalam mewujudkan-
kepentingan atau tujuan aktor tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial memainkan peran penting dalam
mendukung keberlanjutan usaha Ladys.ID Ponorogo. Modal sosial di sini hadir dalam bentuk
kepercayaan, norma sosial, dan jaringan yang terjalin antara pemilik usaha, karyawan,
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pelanggan, mitra kerja, serta masyarakat sekitar. Relasi yang harmonis dan berbasis saling
percaya menjadi aset sosial yang tidak hanya memperkuat operasional usaha, tetapi juga
membentuk daya tahan dalam menghadapi berbagai tantangan.

Namun, penerapan modal sosial dalam praktiknya tidak lepas dari hambatan.
Tantangan muncul dari berbagai aspek, seperti ketatnya persaingan industri fashion,
perubahan tren yang cepat, keterbatasan lokasi usaha yang kurang strategis, serta minimnya
kolaborasi antar pelaku usaha sejenis. Situasi ini menunjukkan bahwa meskipun modal sosial
telah dimiliki, pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal karena terhambat oleh kondisi
eksternal maupun internal.

Meski demikian, dampak positif modal sosial tetap terasa nyata. Kepercayaan
konsumen mendorong loyalitas dan rekomendasi dari mulut ke mulut. Di sisi lain, hubungan
yang baik antara pemilik dan karyawan menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
produktif. Kerja sama dengan mitra juga berjalan lebih fleksibel karena dilandasi oleh
hubungan yang saling mendukung. Bahkan, dukungan dari masyarakat sekitar menunjukkan
bahwa modal sosial dapat memperkuat posisi usaha dalam komunitas lokal.

Untuk itu, strategi penguatan modal sosial, baik melalui interaksi fisik maupun digital,
menjadi penting untuk menjaga keberlangsungan usaha. Pendekatan seperti pemanfaatan
media sosial, live streaming, serta partisipasi dalam komunitas UMKM terbukti mampu
memperluas jaringan sosial dan menjaga hubungan yang telah terbangun. Hal ini sejalan
dengan teori Coleman dan Putnam yang menekankan bahwa modal sosial adalah sumber daya
kolektif yang mendorong efektivitas sosial dan produktivitas usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa modal sosial berperan
penting dalam mendukung keberlanjutan usaha fashion Ladys.ID Ponorogo. Modal sosial
mampu memperluas akses informasi dan peluang pasar, baik melalui jaringan komunitas lokal
maupun media sosial yang mampu mempertemukan para pemangku kepentingan utama,
yaitu orang tua, akademisi, pemerintah, media sosial, dan regulasi itu sendiri. Unsur
kepercayaan, norma sosial, dan jaringan sosial telah membentuk fondasi hubungan yang kuat
antara pemilik usaha, karyawan, konsumen, mitra kerja, dan masyarakat sekitar. Hubungan
yang harmonis ini menciptakan ekosistem usaha yang adaptif, kolaboratif, dan mampu
bertahan dalam menghadapi tantangan industri fashion yang kompetitif. Pemanfaatan
teknologi digital dan partisipasi dalam komunitas UMKM turut memperluas jangkauan
jaringan sosial dan memperkuat loyalitas pelanggan. Dengan pengelolaan modal sosial yang
konsisten, Ladys.ID berpeluang terus berkembang dan mempertahankan eksistensinya di
tengah persaingan pasar digital.

Rekomendasi kepada penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan model
pemanfaatan modal sosial yang adaptif terhadap dinamika industri fashion berbasis digital.
Selain itu, disarankan untuk menganalisis peran komunitas dan dukungan kebijakan
pemerintah daerah dalam memperkuat jaringan sosial serta meningkatkan keberlanjutan dan
daya saing UMKM lokal di sektor fashion.
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